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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan karena pentingnya pemahaman dan pelaksanaan Kurikulum Merdeka, khususnya dalam 

pembelajaran matematika yang sering dipersepsikan sebagai pelajaran sulit dan kurang diminati siswa. Kurikulum ini 

menekankan fleksibilitas, penguatan kompetensi, serta pengembangan karakter peserta didik. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana implementasi kurikulum merdeka pada pembelajaran matematika di SMP Negeri 6 

Probolinggo. Metode yang digunakan dalam Penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data 

berupa wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran telah mengacu 

pada Capaian Pembelajaran (CP) dan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), didukung oleh modul ajar yang sesuai. 

Pelaksanaan pembelajaran menerapkan strategi berdiferensiasi dan melibatkan siswa secara aktif. Penilaian dilakukan 

secara menyeluruh melalui asesmen diagnostik, formatif, dan sumatif. Meskipun pelaksanaan kurikulum berjalan 

cukup baik, masih ditemukan hambatan dalam pengelolaan waktu dan pemahaman guru terhadap strategi diferensiasi. 

Kesimpulan yang didapat yaitu Implementasi Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 6 Probolinggo menunjukkan hasil 

yang cukup baik dalam aspek perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian. Penelitian ini diharapkan memeberikan 

kontribusi sebagai rujukan dalam pengembangan praktik pembelajaran matematika yang kontekstual dan berpusat pada 

siswa di jenjang SMP 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan menjadi aspek penting dalam pengembangan sumber daya manusia yang unggul dan 

kompetitif. Demi mencapai tujuan tersebut, kurikulum sebagai sistem perencanaan yang mengatur tujuan, 

materi, dan bahan pelajaran juga cara yang digunakan sebagai acuan dalam kegiatan pembelajaran, memegang 

peranan strategis.. Oleh karena itu, kurikulum perlu senantiasa dikembangkan dan disesuaikan dengan 

dinamika zaman, perkembangan teknologi, dan kebutuhan peserta didik dalam menghadapi tantangan global 

(Amelia, 2023; Puspita et al., 2025). 

Perkembangan kurikulum di Indonesia telah mengalami beberapa transformasi, mulai dari Kurikulum 

2006 (KTSP), Kurikulum 2013, hingga saat ini Kurikulum Merdeka. Munculnya Kurikulum Merdeka 

merupakan respons terhadap berbagai tantangan pendidikan, termasuk fenomena learning loss selama pandemi 

COVID-19. Kurikulum ini disusun guna memberikan keleluasaan belajar yang lebih kepada peserta didik serta 

otonomi lebih luas kepada guru dalam menyusun dan mengelola pembelajaran (Amalia et al., 2024). Salah 

satu tujuan utamanya adalah mendorong terciptanya proses pembelajaran yang relevan, menyenangkan, dan 

berpihak pada murid (Hafizah, 2023; Paridah et al., 2025). 

Kurikulum Merdeka menekankan pada tiga aspek utama: pembelajaran intrakurikuler yang fleksibel 

dan berdiferensiasi, pembelajaran kokurikuler berupa Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), serta 

penguatan peran guru dalam melakukan asesmen formatif dan sumatif yang bermakna (Martatiyana et al., 

2023). Dalam pelaksanaannya, kurikulum ini mengandalkan perangkat seperti Capaian Pembelajaran (CP), 

Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), dan modul ajar yang dapat disusun atau dimodifikasi oleh guru berdasarkan 

konteks dan kebutuhan siswa (Supriyani et al., 2023). Guru tidak sebatas menjadi penyampai informasi, tetapi 

juga sebagai fasilitator pembelajaran yang aktif dan reflektif. Seorang guru yang profesional akan 
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menggunakan teknik pembelajaran yang sesuai dalam kelasnya. Kesesuaian materi dengan model 

pembelajaran yang digunakan, maupun kesesuaian model pembelajaran dengan karakteristik siswa merupakan 

beberapa hal yang perlu dipertimbangkan oleh guru sebelum mengajar. Hal ini sejalan dengan prinsip 

Kurikulum Merdeka, yang menuntut guru untuk menyesuaikan pendekatan pembelajaran dengan karakteristik, 

kebutuhan, dan potensi siswa, agar proses belajar menjadi lebih bermakna dan berdiferensiasi. 

Pembelajaran matematika merupakan proses mendapatkan suatu pengalaman belajar matematika 

melalui kegiatan yang disusun secara terencana oleh guru (Fadilah et al., 2022). Dalam konteks pembelajaran 

matematika, implementasi Kurikulum Merdeka menjadi sangat penting karena matematika merupakan mata 

pelajaran esensial yang membentuk kemampuan berpikir logis, sistematis, dan analitis. Namun demikian, 

pembelajaran matematika selama ini sering kali dianggap sulit dan membosankan oleh sebagian siswa. Kondisi 

ini menjadi tantangan bagi guru untuk mendesain pembelajaran yang tidak hanya bermakna tetapi juga 

menyenangkan, kontekstual, dan adaptif terhadap perbedaan kemampuan peserta didik. 

Implementasi Kurikulum Merdeka telah banyak dikaji di berbagai jenjang dan daerah. Misalnya, 

Rosmiati et al. (2023) Menganalisis implementasi Kurikulum Merdeka pada pembelajaran matematika di 

tingkat SMP Negeri 3 Kota Serang. Hasilnya menunjukkan bahwa perencanaan sudah mengacu pada modul 

ajar MGMP, namun strategi pembelajaran berdiferensiasi belum berjalan optimal. Penilaian dilakukan secara 

formatif dan sumatif, meskipun tantangan teknis dan kesiapan guru masih menjadi perhatian utama. Hal ini 

menegaskan bahwa meskipun konsep Kurikulum Merdeka sudah disiapkan secara sistematis, praktiknya di 

lapangan masih menghadapi berbagai kendala implementatif. 

Sementara itu, Rahayu et al. (2022) dalam penelitiannya pada sekolah penggerak di Bandung 

menunjukkan bahwa kesiapan kepala sekolah dan guru menjadi faktor keberhasilan implementasi kurikulum 

merdeka. Kepemimpinan yang kuat, semangat perubahan, serta kolaborasi antarpendidik menjadi kunci utama. 

Namun, mereka juga mencatat bahwa keterbatasan SDM, resistensi perubahan dari guru senior, serta 

infrastruktur digital yang belum merata menjadi penghambat efektivitas penerapan kurikulum ini. Penelitian 

ini menekankan bahwa evaluasi dalam Kurikulum Merdeka dilakukan secara komprehensif tanpa tekanan nilai 

minimal (KKM), memberi ruang bagi siswa untuk tumbuh sesuai potensi mereka. 

Penelitian terbaru oleh Hardiany (2024) di Kabupaten Kayong Utara menunjukkan bahwa 

implementasi Kurikulum Merdeka pada pembelajaran matematika di lima SMP menunjukkan hasil rata-rata 

pelaksanaan sebesar 72,89%, yang dikategorikan sebagai “cukup baik”. Penelitian ini menggunakan instrumen 

kuesioner berbasis standar proses Permendikbudristek No. 16 Tahun 2022 dan menilai aspek perencanaan, 

pelaksanaan, penilaian, serta dampak kurikulum. Hasilnya menunjukkan bahwa sebagian besar guru 

memahami prinsip kurikulum, memanfaatkan teknologi, dan berkomitmen terhadap perubahan. Namun 

demikian, dibutuhkan penguatan kapasitas guru, perluasan akses pelatihan, serta peningkatan kolaborasi untuk 

optimalisasi pelaksanaan. 

Dari tiga penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa masih terdapat variasi besar dalam pelaksanaan 

Kurikulum Merdeka, tergantung pada faktor sekolah, guru, serta konteks lokal. Dengan demikian, kajian 

lanjutan penting dilakukan pada berbagai sekolah dan jenjang kelas, termasuk kelas VIII SMP Negeri 6 

Probolinggo, untuk melihat bagaimana Kurikulum Merdeka benar-benar diimplementasikan pada 

pembelajaran matematika.Penelitian ini sangat relevan karena matematika merupakan salah satu mata 

pelajaran kunci yang seringkali menimbulkan kesulitan bagi siswa, sehingga diperlukan strategi pembelajaran 

yang inovatif, fleksibel, dan relevan dengan konteks kehidupan sehari-hari, sesuai dengan prinsip kurikulum 

merdeka. 

Penelitian mengenai implementasi kurikulum merdeka umumnya belum banyak yang secara khusus 

mengkaji pelaksanaan kurikulum di jenjang SMP, terutama di wilayah Probolinggo. Sedangkan, kondisi 

georafis, kesiapan guru, dan sarana-prasarana di setiap sekolah juga memengaruhi proses implementasi 

kurikulum tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan upaya mengisi kekosongan tersebut dengan 

mengkaji implementasi kurikulum merdeka di SMP Negeri 6 Probolinggo. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk mendeskripsikan proses 

implementasi kurikulum merdeka di SMPN 6 Probolinggo. Penelitian dilaksanakan di SMPN 6 Probolinggo 
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selama 5 hari. Subjek dalam penelitian ini meliputi salah satu guru yang memiliki keterlibatan langsung dalam 

pelaksanaan kurikulum merdeka. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa pedoman wawancara, dan format dokumentasi. 

Pedoman wawancara disusun untuk menggali informasi dari guru matematika terkait dengan pemahaman, 

strategi, dan tantangan dalam menerapkan kurikulum merdeka. Selain itu, dokumen-dokumen seperti modul 

ajar, perangkat pembelajaran, serta laporan hasil belajar juga dikumpulkan sebagai data pendukung. 

Proses penelitian dimulai wawancara mendalam kepada guru matematika serta pengumpulan dokumen 

terkait. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan model interaktif Miles dan Huberman. Keabsahan data 

divalidasi melalui triangulasi sumber dan teknik, serta member check untuk memastikan kebenaran informasi 

yang diperoleh dari informan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Perencanaan pembelajaran matematika di SMP Negeri 6 Probolinggo disusun berdasarkan hasil analisis 

capaian pembelajaran (CP) yang telah ditetapkan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi (Kemendikbudristek) melalui Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan (BSKAP). CP 

tersebut menjadi acuan utama dalam menyusun perencanaan pembelajaran yang berorientasi pada kompetensi 

dan fase perkembangan peserta didik. Dari analisis CP, kemudian diturunkan Tujuan Pembelajaran (TP) 

yang lebih spesifik, dan selanjutnya dirangkai menjadi Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) sebagai urutan 

pembelajaran yang logis, sistematis, dan fleksibel. Proses ini dilakukanguna memastikan bahwa pembelajaran 

yang dirancang sangat relevan dengan kebutuhan peserta didik dan mendukung penguatan Profil Pelajar 

Pancasila. Proses analisis CP dan penyusunan ATP ditampilkan pada Gambar 1 dan Gambar 2. 

 

Gambar 1. Analisis Capaian Pembelajaran 
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Gambar 2. Alur Tujuan Pembelajaran 

 Setelah menyusun ATP, guru menyusun Modul Ajar berdasarkan karakteristik peserta didik. Hasil 

wawancara menunjukkan adanya pemahaman yang baik terhadap kebijakan Kurikulum Merdeka, khususnya 

dalam hal penggunaan perangkat pembelajaran. Penggunaan RPP dalam implementasi Kurikulum Merdeka, 

juga boleh digunakan guru. “Ya, boleh menggunakan RPP dalam Kurikulum Merdeka, asalkan disesuaikan 

dengan prinsip pembelajaran yang berpusat pada siswa dan mengacu pada capaian pembelajaran. Hal ini 

sudah tercantum dalam Panduan Pembelajaran dan Asesmen Edisi Revisi tahun 2024,” ujar guru matematika 

di SMP Negeri 6 Probolinggo (wawancara, 19 Juli 2025). 

 Temuan ini juga mencerminkan adanya otonomi guru dalam menyusun strategi pembelajaran. Dalam 

praktiknya, guru dapat memilih antara menyusun modul ajar lengkap atau mengadaptasi RPP sebagai 

instrumen perencanaan yang disesuaikan dengan kebutuhan dan kesiapan satuan pendidikan. 

 

 

Gambar 3. Modul Ajar    Gambar 4. RPP 
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Gambar 5. Wawancara Dengan Guru 

 Wawancara yang dilakukan dengan guru matematika memberikan informasi penting mengenai 

pelaksanaan Kurikulum Merdeka di SMPN 6 Probolinggo. Guru menyampaikan bahwa mereka telah 

mengikuti pelatihan terkait Kurikulum Merdeka dan mulai menyusun modul ajar sendiri dengan mengacu pada 

Capaian Pembelajaran dan Alur Tujuan Pembelajaran. Dalam wawancara yang didokumentasikan pada 

Gambar 5, guru juga menjelaskan bahwa pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi masih menghadapi 

tantangan, terutama dalam hal pengelompokan siswa berdasarkan kemampuan. Meskipun demikian, guru 

merasa terbantu dengan fleksibilitas struktur kurikulum yang memberi ruang untuk berinovasi dalam 

menyusun kegiatan pembelajaran. 

 Proses penilaian dalam pembelajaran matematika di SMP Negeri 6 Probolinggo dilaksanakan secara 

menyeluruh dan berkelanjutan sesuai dengan prinsip Kurikulum Merdeka.Berdasarkan RPP dan modul ajar 

yang digunakan, guru mengimplementasikan tiga jenis asesmen, yaitu diagnostik, formatif, dan sumatif, untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran.Asesmen diagnostik diterapkan sebelum pembelajaran untuk 

mengidentifikasi kemampuan awal siswa pada topik tertentu, seperti bilangan berpangkat dan bentuk akar, 

dengan menggunakan kuis atau pertanyaan yang relevan. Selanjutnya, selama proses pembelajaran 

berlangsung, guru melaksanakan asesmen formatif dalam bentuk pengamatan terhadap diskusi kelompok, 

presentasi hasil penyelidikan, dan aktivitas penyelesaian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Penilaian ini 

bertujuan memberikan umpan balik kepada peserta didik sekaligus menjadi dasar bagi guru untuk 

menyesuaikan strategi pembelajaran berikutnya. Di akhir sesi pembelajaran, guru menyelenggarakan tes 

tertulis atau tugas mandiri yang diambil dari buku paket sebagai alat untuk mengukur ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (TP). Penilaian tidak sekedar berfokus pada pencapaian kognitif, namun juga memperhatikan 

proses, partisipasi aktif, serta penguatan karakter siswa sebagai bagian dari upaya mengembangkan Profil 

Pelajar Pancasila secara utuh. 

 Refleksi menjadi bagian penting dalam proses pembelajaran pada Kurikulum Merdeka yang 

diterapkan di SMP Negeri 6 Probolinggo. Berdasarkan dokumen RPP dan modul ajar yang digunakan, guru 

secara konsisten melibatkan peserta didik dalam kegiatan refleksi pada akhir pembelajaran. Refleksi dilakukan 

dengan mengajak siswa mengevaluasi pemahamannya terhadap materi yang telah dipelajari, seperti pengertian 

dan operasi bilangan berpangkat maupun bentuk akar. Selain itu, guru juga memberikan pertanyaan terbuka 
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yang mendorong siswa untuk mengidentifikasi kesulitan belajar serta strategi penyelesaian masalah yang 

mereka gunakan. Dalam modul ajar, refleksi dikembangkan lebih lanjut dengan membedakan antara refleksi 

peserta didik dan refleksi guru. Peserta didik diarahkan untuk mengutarakan bagaimana mereka memahami 

konsep, cara mereka menyelesaikan soal, serta bagian pembelajaran yang paling menarik atau menantang. 

Sementara itu, guru melakukan refleksi terhadap efektivitas strategi pembelajaran, keterlibatan siswa, serta 

identifikasi hambatan yang muncul selama proses belajar. Refleksi ini menjadi dasar bagi guru untuk 

melakukan perbaikan pembelajaran pada pertemuan berikutnya, sekaligus memperkuat pendekatan yang 

berpusat pada murid dan berkelanjutan sebagaimana diamanatkan dalam Kurikulum Merdeka. 

 Pada akhir pembelajaran, guru memfasilitasi penyusunan kesimpulan bersama peserta didik melalui 

tanya jawab dan diskusi singkat yang merefleksikan hasil kegiatan inti. Strategi ini mendorong siswa untuk 

mengkonstruksi pemahaman secara aktif dan mengaitkannya dengan konteks pembelajaran sebelumnya. Siswa 

diberi kesempatan untuk menyampaikan simpulan secara lisan berdasarkan hasil diskusi kelompok, yang 

kemudian diperkuat oleh guru melalui penekanan pada konsep kunci, seperti definisi bilangan berpangkat, 

aturan operasi, dan penerapannya. Selain itu, guru mengaitkan kesimpulan pembelajaran dengan kehidupan 

sehari-hari untuk membangun pemahaman bermakna, serta memberikan pengantar materi yang akan dibahas 

pada pertemuan selanjutnya. Penyampaian kesimpulan yang partisipatif dan kontekstual ini sesuai dengan 

semangat Kurikulum Merdeka yang melibatkan siswa secara aktif sebagai pusat dalam proses pembelajaran. 

 Berdasarkan wawancara dengan guru matematika di SMP Negeri 6 Probolinggo mengungkapkan 

bahwa refleksi dan kesimpulan memiliki fungsi yang berbeda namun saling mendukung dalam proses 

pembelajaran. Kesimpulan perlu disampaikan meskipun siswa telah melakukan refleksi. “Refleksi itu bagian 

dari proses evaluasi diri siswa, tapi kesimpulan tetap penting supaya semua siswa pulang dengan pemahaman 

yang sama. Kalau tidak ada kesimpulan, nanti mereka bisa bingung apa yang sebenarnya harus diingat atau 

dipahami,”disampaikan salah satu guru matematika SMP Negeri 6 Probolinggo (Wawancara, 19 Juli 2025). 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa refleksi berfungsi sebagai sarana siswa untuk merefleksikan proses dan 

pengalaman belajarnya secara individual, sedangkan kesimpulan diberikan sebagai bentuk penegasan akhir 

dari guru untuk menyatukan pemahaman siswa terhadap materi inti. Sesuai dengan penerapan Kurikulum 

Merdeka, strategi ini sesuai dengan pendekatan pembelajaran yang menekankan pentingnya makna belajar, 

kejelasan tujuan, dan akuntabilitas pemahaman peserta didik. Penyampaian kesimpulan membantu 

menghindari miskonsepsi dan memastikan bahwa seluruh siswa memiliki pegangan yang sama terhadap 

konsep-konsep penting yang telah dipelajari. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi kurikulum merdeka pada pembelajaran 

matematika di SMP Negeri 6 Probolinggo telah dilakukan melalui perencanaan berbasis modul ajar dan RPP 

yang disusun sendiri oleh guru, pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi, serta penilaian yang fleksibel. 

Temuan ini sejalan dengan hasil Rosmiati et al. (2023) di SMPN 3 Kota serang yang menunjukkan bahwa guru 

telah mengadaptasi perangkat ajar dengan mengacu pada capaian pembelajaran dan modul MGMP, meskipun 

masih menghadapi tantangan dalam menerapkan strategi pembelajaran berdiferensiasi secara optimal. 

Penelitian Rahayu et al. (2022) juga mendukung temuan ini, dimana tingkat efektivitas pelaksanaan kurikulum 

merdeka sangat dipengaruhi oleh kolaborasi guru, kepemimpinan kepala sekolah, serta budaya supervisi yang 
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terbuka. Di SMP Negeri 6 Probolinggo, dukungan manajemen sekolah dan keterlibatan guru dalam 

pengembangan perangkat ajar turut mendorong praktik kurikulum merdeka berjalan dengan lancar. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disimpulkan bahwa implementasi Kurikulum 

Merdeka di SMP Negeri 6 Probolinggo telah dilaksanakan dengan cukup baik. Terlihat dari tahapan 

perencanaan pembelajaran yang mengacu pada capaian pembelajaran dan alur tujuan pembelajaran, juga 

penggunaan modul ajar yang telah diselaraskan dengan kondisi dan kemampuan siswa. Dalam proses 

pembelajaran, guru mampu menggunakan pendekatan yang berbeda-beda, memfasilitasi keterlibatan aktif 

siswa dan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan kontekstual. 
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